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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

IV.1 Sejarah Singkat Instagram
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang
memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter
digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik
Instagram sendiri Satu fitur yang unik di Instagram adalah memotong foto
menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil kamera Kodak Instamatic

dan Polaroid

Perusahaan Burbn, Inc. berdiri pada tahun 2010, perusahaan teknologi
startup yang hanya berfokus kepada pengembangan aplikasi untuk telepon
genggam. Pada awalnya Burbn, Inc. sendiri memiliki fokus yang terlalu banyak
di dalam HTML5 peranti bergerak, namun kedua CEO, Kevin Systrom dan
Mike Krieger memutuskan untuk lebih fokus pada satu hal saja. Setelah satu
minggu mereka mencoba untuk membuat sebuah ide yang bagus, pada akhirnya
mereka membuat sebuah versi pertama dari Burbn, namun di dalamnya masih

ada beberapa hal yang belum sempurna.

Versi Burbn yang sudah final, aplikasi yang sudah dapat digunakan
iPhone yang isinya terlalu banyak dengan fitur-fitur. Sulit bagi Kevin Systrom

dan Mike Krieger untuk mengurangi fitur-fitur yang ada, dan memulai lagi dari


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kamera_Kodak&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Instamatic&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Burbn,_Inc.&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Telepon_genggam
https://id.wikipedia.org/wiki/Telepon_genggam
https://id.wikipedia.org/wiki/HTML5
https://id.wikipedia.org/wiki/Kevin_Systrom
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mike_Krieger&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/IPhone
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awal, namun akhirnya mereka hanya memfokuskan pada bagian foto, komentar,
dan juga kemampuan untuk menyukai sebuah foto. Itulah yang akhirnya

menjadi Instagram

Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini.
Kata "insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada
masanya lebih dikenal dengan sebutan "foto instan". Instagram juga dapat
menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya.
Sedangkan untuk kata “"gram" berasal dari kata "telegram" yang cara kerjanya
untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya
dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan
Internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan
cepat. Oleh karena itulah Instagram merupakan lakuran dari kata instan dan

telegram.

IV.2 Fitur-Fitur Instagram
A. Pengikut
Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi mengikuti
akun pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. Dengan demikian
komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat terjalin dengan
memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah

oleh pengguna lainnya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Polaroid
https://id.wikipedia.org/wiki/Polaroid
https://id.wikipedia.org/wiki/Telegram
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Lakuran
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B. . Mengunggah Foto

Kegunaan utama dari Instagram adalah sebagai tempat untuk
mengunggah dan berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya. Foto yang ingin
diunggah dapat diperoleh melalui kamera iDevice ataupun foto-foto yang ada
di album foto di iDevice tersebut.

C. Kamera

Foto yang telah diambil melalui aplikasi Instagram dapat disimpan di
dalam iDevice tersebut. Penggunaan kamera melalui Instagram juga dapat
langsung menggunakan efek-efek yang ada, untuk mengatur pewarnaan dari
foto yang dikehendaki oleh sang pengguna.

Ada juga efek kamera tilt-shift yang fungsinya adalah untuk
memfokuskan sebuah foto pada satu titik tertentu. Setelah foto diambil
melalui kamera di dalam Instagram, foto tersebut juga dapat diputar arahnya
sesuai dengan keinginan para pengguna.

D. Efek foto

Pada versi awalnya, Instagram memiliki 15 efek foto yang dapat
digunakan oleh para pengguna pada saat mereka hendak menyunting fotonya.
Efek tersebut terdiri dari: X-Pro Il, Lomo-fi, Earlybird, Sutro, Toaster,
Brannan, Inkwell, Walden, Hefe, Apollo, Poprockeet, Nashville, Gotham,
1977, dan Lord Kelvin. Pada tanggal 20 September 2011, Instagam telah
menambahkan 4 buah efek terbaru, yaitu Valencia, Amaro, Rise, Hudson, dan

menghapus 3 efek, Apollo, Poprockeet, dan Gotham.


https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kamera
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E. Judul foto

Setelah foto tersebut disunting, maka foto akan dibawa ke halaman
selanjutnya, dan foto tersebut akan diunggah ke dalam Instagram ataupun ke
jejaringan sosial lainnya. Di dalamnya tidak hanya ada pilihan untuk
mengunggah pada jejaring sosial atau tidak, tetapi juga untuk memasukkan

judul foto, dan menambahkan lokasi foto tersebut.

Sebelum mengunggah sebuah foto, para pengguna dapat memasukkan
judul untuk menamai foto tersebut sesuai dengan apa yang ada dipikiran
para pengguna. Judul-judul tersebut dapat digunakan pengguna untuk
menyinggung pengguna Instagram lainnya dengan mencantumkan nama

akun dari orang tersebut.

F. Arroba
Seperti Twitter dan juga Facebook, Instagram juga memiliki fitur yang
dapat digunakan penggunanya untuk menyinggung pengguna lainnya dengan
manambahkan tanda arroba (@) dan memasukkan nama akun Instagram dari
pengguna tersebut. Para pengguna tidak hanya dapat menyinggung pengguna
lainnya di dalam judul foto, melainkan juga pada bagian komentar foto.
G. Label foto
Sebuah label dalam Instagram adalah sebuah kode yang memudahkan

para pengguna untuk mencari foto tersebut dengan menggunakan "kata


https://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Twitter
https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
https://id.wikipedia.org/wiki/Label
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kunci”. Bila para pengguna memberikan label pada sebuah foto, maka foto
tersebut dapat lebih mudah untuk ditemukan. Label itu sendiri dapat
digunakan di dalam segala bentuk komunikasi yang bersangkutan dengan foto
itu sendiri.

Para pengguna dapat memasukkan namanya sendiri, tempat
pengambilan foto tersebut, untuk memberitakan sebuah acara, untuk
menandakan bahwa foto tersebut mengikuti sebuah lomba, atau untuk
menandakan bahwa foto tersebut dihasilkan oleh anggota komunitas
Instagram. Foto yang telah diunggah dapat dicantumkann label yang sesuali
dengan informasi yang bersangkutan dengan foto.

. Geotagging

Setelah memasukkan judul foto tersebut, bagian selanjutnya adalah
bagian Geotag. Bagian ini akan muncul ketika para pengguna iDevice
mengaktifkan GPS mereka di dalam iDevice mereka. Dengan demikian
iDevice tersebut dapat mendeteksi lokasi para pengguna Instagram tersebut
berada. Geotagging sendiri adalah identifikasi metadata geografis dalam situs
web ataupun foto. Dengan Geotag, para penguna dapat terdeteksi lokasi
mereka telah mengambil foto tersebut atau tempat foto tersebut telah
diunggah.

Jejaring sosial
Dalam berbagi foto, para pengguna juga tidak hanya dapat

membaginya di dalam Instagram saja, melainkan foto tersebut dapat dibagi


https://id.wikipedia.org/wiki/GPS
https://id.wikipedia.org/wiki/Metadata
https://id.wikipedia.org/wiki/Geografis
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juga melalui jejaring sosial lainnya seperti Facebook, Twitter, Foursquare,
Tumblr, dan Flickr yang tersedia di halaman Instagram untuk membagi foto
tersebut.
J. Tanda Suka

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang fungsinya
memiliki kesamaan dengan yang disediakan Facebook, yaitu sebagai penanda
bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah. Berdasarkan
dengan durasi waktu dan jumlah suka pada sebuah foto di dalam Instagram,
hal itulah yang menjadi faktor khusus yang mempengaruhi foto tersebut

terkenal atau tidak.

IV.3 Peraturan Instagram

Sebagai tempat untuk mengunggah foto-foto dari masyarakat umum,
ada beberapa peraturan tersendiri dari Instagram, agar para pengguna tidak
mengunggah foto-foto yang tidak sesuai dengan peraturan. Peraturan yang
paling penting di dalam Instagram adalah pelarangan keras untuk foto-foto
pornografi, dan juga mengunggah foto pengguna lain tanpa meminta izin
terlebih dahulu. Bila ada salah satu foto dari akun yang terlihat sama oleh
pengguna lainnya, makan pengguna tersebut memiliki hak untuk menandai foto

tersebut dengan bendera atau melaporkannya langsung kepada Instagram.


https://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
https://id.wikipedia.org/wiki/Twitter
https://id.wikipedia.org/wiki/Foursquare
https://id.wikipedia.org/wiki/Flickr
https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
https://id.wikipedia.org/wiki/Pornografi
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Menandai foto dengan sebuah bendera berfungsi bila pengguna ingin
melakukan pengaduan terhadap penggunaan Instagram lainnya. Hal ini
dilakukan bila sebuah foto mengandung unsur pornografi, ancaman, foto curian
ataupun foto yang memiliki hak cipta. Dalam menandai sebuah foto dengan
bendera (flagging), informasi mengenai pihak yang telah menandainya akan
tetap dijaga kerahasiaannya Para pengguna lainnya juga dapat melaporkan foto
yang bukan milik mereka di saat menemukan suatu foto dengan pelanggaran-

pelanggaran yang sama.

IV.4 Sejarah UIN Suska Riau

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) merupakan
hasil pengembangan/ peningkatan status pendidikan dari Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru yang secara resmi
dikukuhkan berdasarkan Peraturan Presiden Rl Nomor 2 Tahun 2005 tanggal
4 Januari 2005 tentang Perubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru
menjadi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada 9 Februari 2005
oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tindak
lanjut perubahan status ini, Menteri Agama RI menetapkan Organisasi dan
Tata kerja UIN Suska Riau berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor

8 Tahun 2005 tanggal 4 April 2005.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pornografi
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Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susga)
Pekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 19
September 1970 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia No. 194 Tahun 1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh
Menteri Agama Republik Indonesia K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 19
September 1970 berupa penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor yang
pertama, Prof. H. llyas Muhammad Ali. IAIN Susqga ini pada mulanya berasal
dari beberapa Fakultas dari Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang
kemudian dinegerikan, yaitu Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Riau di
Pekanbaru, Fakultas Syariah Universitas Islam Riau di Tembilahan, dan

Fakultas Ushuluddin Mesjid Agung An-Nur Pekanbaru.

Dengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institut Agama Islam
Negeri Pekanbaru ini diberi nama dengan Sulthan Syarif Qasim, yaitu nama
Sulthan Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, yang juga nama
pejuang nasional asal Riau. Pengambilan nama ini mengingat jasa-jasa dan
pengabdian beliau terhadap negeri, termasuk di bidang pendidikan. IAIN
Susga Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada mulanya di bekas sekolah
Cina di JI. Cempaka, sekarang bernama JI. Teratai, kemudian dipindahkan ke
masjid Agung An-Nur. Lalu pada tahun 1973, barulah IAIN Susga menempati
kampus JI. Pelajar (JI. K.H. Ahmad Dahlan sekarang). Bangunan pertama

seluas 840 m2 yang terletak di atas tanah berukuran 3,65 Ha dibiayai
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sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah dan diresmikan penggunaannya oleh
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau, Arifin Achmad, pada tanggal 19 Juni

1973.

Ketika didirikan, IAIN Susga hanya terdiri atas tiga Fakultas, yaitu
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, dan Fakultas Ushuluddin. Namun sejak
tahun 1998, IAIN Susga mengembangkan diri dengan membuka Fakultas
Dakwah. Fakultas ini didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia No. 104 Tahun 1998 tanggal 24 Pebruari 1998. Fakultas
ini pada mulanya berasal dari Jurusan Dakwah yang ada pada Fakultas
Ushuluddin. Pada tahun 1997 telah berdiri pula Program Pascasarjana/PPs

IAIN SUSQA Pekanbaru.

Keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif
Qasim Pekanbaru muncul melalui Seminar Cendikiawan Muslim (1985),
Seminar Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama serta
cendikiawan se-Propinsi Riau. Tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 1998)
melahirkan rekomendasi: Agar IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru
membuka program studi baru (umum). Melalui keputusan rapat senat 1AIN
Susga tanggal 9 September 1998 yang menetapkan perubahan status IAIN
Susga menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau,

maka dilakukan persiapan secara bertahap. Mulai pada tahun akademik
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1998/1999 telah dibuka beberapa program studi umum pada beberapa
fakultas, seperti program studi Psikologi pada Fakultas Tarbiyah, program
studi Manajemen dan Manajemen Perusahaan pada Fakultas Syari’ah, dan

program studi llmu Komunikasi pada Fakultas Dakwah.

Pada tahun akademik 1999/2000 IAIN Suska telah pula membuka
Program Studi Teknik Informatika. Satu tahun kemudian, tepatnya tahun
akademik 2000/2001, dibuka pula Program Studi Teknik Industri. Kedua
program studi terakhir ini untuk sementara ditempatkan di bawah administrasi

Fakultas Dakwah.

Pada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada pada
fakultas diatas dan ditambah beberapa program studi baru, ditingkatkan
menjadi fakultas yang berdiri sendiri. Fakultas-fakultas tersebut adalah
Fakultas Sains dan Teknologi dengan Jurusan/Program Studi Teknik
Informatika, Teknik Industri, Sistem Informasi, dan Matematika; Fakultas
Psikologi dengan Jurusan/Program Studi Psikologi; Fakultas Ekonomi dan
liImu Sosial dengan Program Studi Manajemen, Akuntansi dan Manajemen
Perusahaan Diploma IlI; dan Fakultas Peternakan dengan Program Studi lImu
Ternak dengan konsentrasi Teknologi Produksi Ternak, Teknologi Hasil

Ternak dan Teknologi Pakan dan Nutrisi.
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Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susga
sebagai persiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 fakultas, yaitu:
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi,
Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Peternakan. Peningkatan status IAIN menjadi
UIN dimaksudkan untuk menghasilkan sarjana muslim yang mampu
menguasai, mengembangkan, dan menerapkan ilmu ke-Islaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi secara intergral, sekaligus menghilangkan

pandangan dikhotomi antara ilmu keislaman dan ilmu umum.

Pengembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang
akademik semata, seperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan program-
program studi baru, tapi juga diarahkan pada pengembangan di bidang fisik,
sarana, dan prasarana. Dewasa ini UIN Suska telah mempunyai lahan kampus
seluas 84,15 Ha yang terdiri atas 3,65 Ha di JI. K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50
Ha di Km. 15 JI. Soebrantas Simpangbaru Panam Pekanbaru. Lahan kampus
di Km 15 JI. H.R. Soebrantas tersebut dibebaskan pada tahun 1981/1982
mulanya seluas 60 Ha dan diperluas pada tahun 2003-2006 menjadi 80,50 Ha.
Pada tahun 1995/1996 pembangunan fisik di lahan ini telah dimulai dan telah

berhasil membangun gedung seluas 5.760 m2 untuk 70 lokal ruang kuliah.
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Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005

tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri

Agama RI Nomor 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8

Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka UIN

Suska Riau memiliki 8 fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,

Fakultas Syariah dan llmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah

dan llmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi,

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Pertanian dan Peternakan.

Sejak berdirinya IAIN Susga sampai menjadi UIN Suska hingga

sekarang ini telah beberapa kali mengalami pergantian pimpinan, sebagai

berikut:

Prof. H. llyas Muh. Ali

Drs. H. A Moerad Oesman
Drs. Soewarno Ahmady
Drs. H. YusuF Rahman, Ma
Prof. Dr. H. Amir Luthfi
Prof. Dr. H.M Nazir

Prof. Dr. H.M Nasir

Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA

(1970-1975)
(1975—1979)
(1979-1987)
(1987-1996)
(1996-2000)
(2000-2005)
(2005-2010)

(2014-Sekarang)



